5. PENUTUP

Menurut Bambang Triyoso dan Susilo Utomo (2004) ekspor merupakan sistem
perdagangan yang mengeluarkan barang dari dalam negeri ke luar negeri dengan
memenuhi ketentuan yang berlaku. Pada hakikatnya, kegiatan ekspor ini dilandasi oleh
kesadaran setiap negara bahwa tidak ada negara yang dapat memenuhi kebutuhan warga
negaranya sendiri. Setiap negara melakukan perdagangan internasional khususnya ekspor
untuk memproduksi suatu barang yang tidak diproduksi oleh negara lain. Tentunya
terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi ekspor. Pada penelitian ini, penulis
ingin mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi ekspor Indonesia ke Cina pada
saat sebelum dan setelah ACFTA. Penelitian ini menggunakan data time series periode
1989-2019 dan menambahkan interaction dummy yang diolah menggunakan model
Analisis Linier Berganda dengan teknik OLS. Berdasarkan hasil regresi yang telah

dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa temuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1) Sebelum diberlakukannya ACFTA variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan
terhadap ekspor Indonesia ke Cina. Hal ini disebabkan oleh adanya kenaikan
produktivitas tenaga kerja Indonesia yang akan memengaruhi peningkatan
volume ekspor Indonesia ke Cina. Namun, setelah diberlakukannya ACFTA
variabel tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia ke
Cina. Hasil tersebut dapat saja terjadi karena ACFTA berpotensi memberikan
dampak ambigu terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Hal ini
menyiratkan bahwa perusahaan Cina yang berada di Indonesia lebih

mengutamakan tenaga kerja terampil dari negaranya dibandingkan dari Indonesia.

2) Sebelum diberlakukannya ACFTA variabel penanaman modal asing berpengaruh
signifikan terhadap ekspor Indonesia ke Cina. Hal ini disebabkan oleh adanya
investasi dari negara-negara lain yang memberikan keuntungan ekonomi bagi
negara penerima modal. Namun setelah diberlakukannya ACFTA variabel
penanaman modal asing tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia
ke Cina. Hasil tersebut dapat saja terjadi karena setelah diberlakukannya
kesepakatan ACFTA arus investasi Cina ke Indonesia belum menunjukkan
peningkatan yang berarti akibat kurangnya pembenahan dan perbaikan sektor-

sektor pendukung yang ada di Indonesia.

3) Sebelum ataupun setelah diberlakukannya ACFTA variabel GDP growth tidak

berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia ke Cina. Hal ini dapat saja
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terjadi akibat adanya peningkatan pendapatan Negara Cina yang dapat memicu
negara tersebut untuk lebih memilih melakukan ekspor dibandingkan melakukan

impor.

Kegiatan ekspor di Indonesia merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pangsa
pasar produk-produk dalam negeri yang tentunya harus memiliki kualitas unggul agar
dapat diterima di pasar internasional. Ekspor Indonesia terutama ke negara Cina
sebetulnya dapat lebih ditingkatkan melalui ACFTA. ACFTA dapat memberikan sinyal
yang signifikan terhadap perekonomian nasional (Adam & Negara, 2017). Namun, hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa pada saat pemberlakuan ACFTA, tenaga kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap ekspor Indonesia ke Cina. Hal ini dapat terjadi karena
tenaga kerja terampil di Indonesia masih belum cukup untuk menghasilkan produk yang
lebih berkualitas daripada produk negara Cina. Padahal melalui ACFTA sebenarnya
memperbesar peluang adanya kesempatan kerja dan memberi pelatihan kepada tenaga
kerja Indonesia agar lebih terampil yang akhirnya dapat meningkatkan ekspor Indonesia
ke Cina. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang di fasilitasi oleh Pemerintah
Indonesia bagi tenaga kerja Indonesia agar kualitas sumber daya manusianya tidak jauh
dari tenaga kerja Cina. Namun, dilihat dari sisi penanaman modal asing juga setelah
diberlakukannya ACFTA, nyatanya hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penanaman modal asing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor Indonesia
ke Cina. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pembenahan lahan, sistem logistik dan
faktor lainnya yang membuat negara Cina lebih berhati-hati untuk menanamkan
modalnya di Indonesia. Indonesia harus segera memperbaiki kekurangannya agar negara-
negara lain terutama Cina dapat menanamkan modalnya dan memberikan keuntungan
ekonomi bagi Indonesia terutama dalam meningkatkan ekspor yang pada akhirnya

mampu meningkatkan perekonomian Indonesia.
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